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A. Latar Belakang Masalah

Matematika adalah suatu hal yang tidak dapat digea dari kehidupan
manusia, karena manusia tidak dapat hidup tanpammadgika. Dalam kehidupan
sehari-hari manusia selalu memerlukan matematikargehalnya dalam dunia
perdagangan, perekonomian dan lain sebagainya.niakanegara matematika
dianggap sebagai sesuatu yang sangat penting dapungai nilai yang tinggi.
Bahkan ada kecenderungan anggapan negara itu ralm didang teknologi
dapat dilihat dari kemajuan dalam bidang matemayigaHal ini terlihat sangat
jelas bahwa negara-negara maju rata-rata mempungsaiasi matematika yang
sangat bagus.

Prestasi matematika suatu negara dapat dilihat klasil olimpiade
matematika yang secara rutin dilaksanakan dan tdikdeh banyak negara di
dunia. Di Indonesia matematika juga merupakan sesyeng dianggap sangat
penting dalam kehidupan sehari-hari terutama dakagiatan perekonomian.
Untuk itu matematika dipandang sebagai sesuatu gangat diperlukan oleh
seluruh lapisan masyarakat di Indonesia. Tetapinyalaanggapan bahwa
matematika adalah salah satu mata pelajaran yamgatsaulit karena jangankan
mendapat nilai tinggi, untuk dapat memahami matetematika saja dianggap

suatu pekerjaan yang sangat berat.



Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)enaatika sekolah
dasar ada beberapa kajian materi yang harus dikoésa siswa. Salah satu

bidang kajian kelas 4 adalah keliling dan luastsgi

Proses pembelajaran menurut Kurikulum Tingkat Sat&aendidikan
(KTSP) menuntut adanya partisipasi aktif dari sgiusiswa. Jadi, kegiatan
belajar berpusat pada siswa, guru sebagai motidsorfasilitator didalamnya

agar suasana kelas lebih hidup.

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (BSNP,0&Q009)
“Pembelajaran khususnya pada pembelajaran matenditikulai dari pengenalan
pembelajaran yang sesuai dengan situasi, yang kemudiarahkan pada
kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkéormasi untuk

bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubak,gasti dan kompetitif.”

Selama ini, pembelajaran matematika identik denghlmuk siap,
mendengarkan dan memperhatikan pemaparan guru taEpduat siswa terlibat
didalamnya. Guru seringkali mengajar matematikeagabsesuatu yang harus
dihafal oleh siswa. Tidak jarang guru hanya menkberi satu alternatif
pemecahan untuk sebuah masalah atau soal matentééikani membuat siswa
menjadi tidak kreatif dan memiliki pandangan tarjutmengenai pelajaran
matematika. Mereka akan lebih sulit menerima mati&masebagai pelajaran
yang mudah. Hafalan-hafalan yang diberikan guru mgmnsiswa menjadi tidak
menyadari akan lingkungan kehidupan mereka yangnsgbhya penuh dengan

matematika.



Melalui pembelajaran seperti dideskripsikan di as@bagian besar siswa
tidak dapat mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Miain untuk pelajaran
matematika. Pada tahun ajaran 2010/2011 di ke®iBM Tlajung Udik 05 KKM
yang ditentukan pada pelajaran matematika adalah H&0 ini ditentukan
berdasarkan analisis dari aspek, baik dari kemampguau, potensi siswa serta

segala sarana dan prasarana yang mendukung dataioelpgran.

Pada semester ganjil tahun ajaran 2010/2011 d&a ykng diperoleh
melalui pretest yang penulis lakukan, bahwa nilatematika pada pokok bahasan

keliling dan luas segitiga, dari 40 orang siswaediteh hasil sebagai berikut :

a. 13 orang sudah dapat mencapai KKM yang telah dikeant
b. 27 orang siswa lainnya belum mencapai KKM dengdai nata-rata

57,00.

Dengan melihat fakta di atas maka kemampuan hekidr siswa pada
pokok bahasan keliling dan luas segitiga di kel&DN Tlajung Udik 05 tahun

ajaran 2010/2011 masih tergolong rendah.

Dalam hal ini perlu diperhatikan pula bahwa masmasing siswa
mempunyai karakter dan latar belakang sosial yaegodala, agar materi
matematika yang akan diajarkan mudah diterima sietva maka diperlukan
proses pembelajaran yang menarik dan tidak monatpar dapat membuat
pembelajaran matematika itu lebih mudah dipahaet ahak.

Pembelajaran yang mengacu pada kebermaknaan meganieu untuk

mencari beberapa pendekatan yang diharapkan mammawab semua kesulitan



yang dialami oleh guru. Dari beberapa pendekatatandapenyampaian
pembelajaran dipilih mana yang lebih tepat dantéfelalam penyampaiannya,
salah satu dari pendekatan yang penulis ambil gedadekatan kontekstual.

Untuk mengatasi masalah tersebut di atas peneldn amelakukan
penelitian tindakan kelas dengan melakukan pendralaj matematika dalam
pengukuran melalui pendekatan kontekstual. Dalantakukan penelitian ini,
peneliti memilih- judul : Meningkatkan hasil belajanatematika dalam
pengukuran keliling dan luas segitiga melalui pelagbean kontekstual
(Contextual Teaching And Learning (CTL)) di kelas IV SDN Tlajung Udik 05
Kecamatan Gunung putri Kabupaten Bogor.

Adapun alasan peneliti untuk memilih judul terseduelah :

1. Masalah yang akan dipecahkan merupakan masalahsgaigat mendasar
jika dilihat dari rendahnya nilai hasil belajar.

2. Masalah yang akan dipecahkan adalah masalah y&maei membuat
peneliti ingin mencari pemecahannya atau jalandcalya.

Berdasarkan data tersebut, maka terungkap beberagpalah yang terjadi
dalam pembelajaran matematika tentang pengukutddmgelan luas segitiga di
kelas IV SDN Tlajung Udik 05 kecamatan gunung pkaibupaten bogor adalah :

1. Pendekatan yang digunakan kurang meningkatkan hasilajar
matematika tentang pengukuran keliling dan luagigadgi kelas IV SDN

Tlajung Udik 05 kecamatan Gunung Putri KabupategdBo

2. Siswa kurang memahami konsep keliling dan luagigagi



3. Penyampaian materi pengukuran keliling dan luagigagmonoton dan
kurang begitu menarik.
4. Pertanyaan terbuka untuk menggali reaksi siswamkasang.
5. Kegiatan kurang bermuara pada interaksi siswa.
6. Kurangnya kegiatan refleksi pada akhir pembelajaran
Sesuai dengan data di atas, dan karena keterbatasam yang tersedia,
penelitian tindakan kelas ini dibatasi hanya padteain kognitif siswa saja dimana
peneliti akan lebih dalam mengkaji pada peningkdtasil belajar matematika
dalam pengukuran keliling dan luas segitiga melgdeimbelajaran dengan
pendekatan kontekstual kelas IV SDN Tlajung Udikke@samatan Gunung Putri

Kabupaten Bogor.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakaratas, maka
permasalahan yang menjadi fokus dalam pengamaidakan kelas ini adalah :

1. Apakah pembelajaran dengan pendekatan kontekgtDahtextual
Teaching and Learning) dapat meningkatkan hasil belajar matematika
dalam pengukuran keliling dan luas segitiga di &dd SDN Tlajung
Udik 05 kecamatan Gunung Putri Kabupaten Bogor ?

2. Bagaimana aktivitas siswa dalam pembelajaran maileanadengan
pendekatan kontekstualContextual Teaching and Learning) dalam
pengukuran keliling dan luas segitiga di kelas IDNSTlajung Udik 05

kecamatan Gunung Putri Kabupaten Bogor ?



3. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran mntdtamaengan
pendekatan kontekstualContextual Teaching and Learning) dalam
pengukuran keliling dan luas segitiga di kelas IDNSTlajung Udik 05

kecamatan Gunung Putri Kabupaten Bogor ?

C. Tujuan Pendlitian

Setiap kegiatan sudah tentu memiliki tujuan, bepitla dengan penelitian
ini tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian yaiitu tujuan umum dan tujuan
Khusus.

Tujuan umum vyaitu : untuk mengetahui hasil belagswa dalam
pembelajaran matematika dengan penerapan pendddaitekstual Contextual
Teaching and Learning ) dan meningkatkan interaktivitas siswa kelas IV SDN
Tlajung Udik 05 kecamatan Gunung Putri Kabupatergdso Adapun tujuan
khususnya sebagai berikut :

a. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswdappembelajaran
matematika tentang pengukuran keliling dan luasitigag setelah
menggunakan pendekatan kontekstu@lontextual Teaching and
Learning).

b. Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam proses p&jdaran matematika
dengan pendekatan kontekstual.

c. Untuk mengetahui respon siswa terhadap proses pajariae matematika

dengan pendekatan kontekstual.



D. Manfaat Penélitian

a. Bagi siswa

Agar siswa lebih berminat dalam pembelajaran mai&masiswa
berpeluang menemukan materi pengukuran kelilingldas segitiga dengan
pendekatan kontekstual serta dapat mengubah pdda giswa bahwa
matematika adalah sesuatu pembelajaran yang mekaasyan bermakna
sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaratenatika yang
maksimal.
b. Bagi Guru

Agar guru lebih termotivasi berfikir kreatif dan owatif dalam
merancang pembelajaran, guru juga dapat mengetdiagaimana
menggunakan metode, teknik, media, atau pendekgag cocok untuk
sebuah pembelajaran.
c. Bagi Peneliti

Manfaat penelitian tindakan kelas ini adalah unhénjadi salah satu
alternatif model pembelajaran pengenalan tentamgudeiran keliling dan
luas segitiga dalam mata pelajaran matematika gy serta dapat
memberikan gambaran mengenai pengaruh  pembelajadamgan
menggunakan pendekatan konteks{Qahtextual Teaching and Learning).
d. Bagi Sekolah

Dari hasil penelitian ini akan memberikan kontribbagi sekolah

untuk meningkatkan kinerja guru, kualitas pembedasga mutu sekolah dan



kualitas lulusan, dan sebagai standar keberhasyi@mg dicapai serta

menunjukan mutu bagi sekolah tersebut.

E. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan pemaparan di atas maka hipotesiskéindpenelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut: Melalui Pembelajadengan pendekatan
kontekstual Contextual Teaching and Learning (CTL)) dapat meningkatkan hasil
belajar siswa tentang pengukuran keliling dan Isegitiga di kelas IV SDN

Tlajung Udik 05 Kecamatan Gunung Putri Kabupategdso

F. Definisi Operasional

1. Hasil belajar adalah skor test hasil belajar mati&aayang diperoleh
siswa setelah ia melakukan pengalaman belajarrsizasedengan materi
yang disampaikan, yaitu pembahasan pengukuran mangeliling dan
luas segitiga

2. Pendekatan kontekstuglContextual Teaching and Learning) dalam
pembelajaran matematika pada penelitian ini. adalgfaya untuk
mengaitkan antara materi yang diajarkan dengaassitiunia nyata siswa
dan mendorong siswa untuk menghubungkan pengetatamandiperoleh
dengan penerapan dalam kehidupan sehari-hari, dengagacu kepada
tujuh komponen pendekatan kontektual yaitu:1.Kddivisme, 2. Tanya
jawab, 3. Inkuiri, 4. Komunitas belajar, 5. Pemaaiel 6. Refleksi, 7.

Penilaian otentik.



3. Pengukuran merupakan ‘suatu proses atau kegiatiuk umenentukan
kuantitas sesuatu yang bersifat numerik. Pengukuedoh bersifat

kuantitatif, bahkan merupakan instrumen untuk métak penilaian.

G. Metode Pendlitian

Metode penelitian yang penulis lakukan dalam peaulikarya ilmiah ini
adalah penelitian tindakan kelg€lassroom Action Research ) yang disesuaikan
dengan pedoman penulisan karya ilmiah Universieasliéikan Indonesia (UPI).
Bandung tahun pelajaran 2010 / 2011.

Adapun model PTK yang digunakan yaitu model Kemaais Mc. Taggart
yang “berupa perangkat atau untaian-untaian dewisgéun perangat terdiri dari
empat komponen, yaitu ; perencanaan, tindakan, goeatgan dan refleksi.
Keempat komponen tersebut dipandang sebagai s&tus’§Kusumah dan
Dwitagama, 2010:20).

Yang menjadi fokus penelitian ini yaitu meningkatk&asil belajar
matematika siswa dalam pengukuran keliling dan seagtiga dengan pendekatan
pembelajaran yang menuntut supaya siswa lebih dhitif kreatif. Pendekatan

pembelajaran yang digunakan yaitu pendekatan ketuiak



